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Suplemen Coenzyme Q10
Mengurangi Miopati akibat Terapi Statin

Obat-obat golongan statin paling sering diberikan sebagai terapi pasien hiperlipidemia.
Selain efektif menurunkan kadar kolesterol, statin memiliki berbagai efek pleiotropik
sehingga diberikan sebagai terapi tambahan untuk penyakit-penyakit lain seperti
diabetes, aritmia ventrikular, penyakit arteri perifer, kanker, osteoporosis dan depresi.
Metaanalisa terhadap beberapa penelitian acak terkontrol memperlihatkan bahwa
pemberian statin secara bermakna menurunkan angka kejadian kardiovaskular.

Obat-obat golongan statin paling sering diberikan sebagai
terapi pasien hiperlipidemia. Selain efektif menurunkan
kadar kolesterol, statin memiliki berbagai efek pleiotropik
sehingga diberikan sebagai terapi tambahan untuk penyakit-
penyakit lain seperti diabetes, aritmia ventrikular, penyakit
arteri perifer, kanker, osteoporosis dan depresi. Metaanalisa
terhadap beberapa penelitian acak terkontrol memperlihatkan
bahwa pemberian statin secara bermakna menurunkan
angka kejadian kardiovaskular.

Efek samping statin yang paling sering terjadi adalah miopati.
Gejala miopati bervariasi, seperti lemah, nyeri, hingga rhab-
domiolisis yang mengancam jiwa. Sejumlah 25% pasien
pengguna statin yang rajin berolah raga mengalami kelema-
han pada otot, nyeri dan kram karena pemberian statin.
Miopati mengganggu kualitas hidup pasien, karena meng-
ganggu kemampuan pasien menjalankan aktifitas hidup
sehari-hari seperti membuka botol, dan juga aktifitas fisik
berat seperti berolah raga.

Hingga kini mekanisme terjadinya miopati akibat statin belum
diketahui dengan jelas, namun diperkirakan berhubungan
dengan apoptosis miofiber dan penurunan biosintesa
coenzyme Q10.

Terapi untuk menghilangkan gejala miopati biasanya adalah
menghentikan terapi statin. Namun hal ini dapat meng-
ganggu kontrol kolesterol LDL (fow density lipoprotein) dan
akan meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular. Apakah
terapi dengan suplemen coenzyme Q10 dapat membantu
memperbaiki gejala miopati?

Dr. Giuseppe Caso dan rekan dari Stony Brook University,
Stony Brook, New York, Amerika Serikat melakukan sebuah
penelitian untuk mengetahui apakah suplemen coenzyme
Q10 dapat memperbaiki gejala miopati pada pasien yang
diterapi dengan statin. Hasil penelitian ini dipublikasikan
pada American Journal of Cardiology edisi bulan Mei 2009.

Penelitian acak ini melibatkan 32 pasien, yang secara acak
menerima terapi statin 100 mg sehari (n=18) atau vitamin E
400 IU sehari (n=16). (vitamin E dalam penelitian ini dianggap
sebagai plasebo).
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Penelitian memperlihatkan bahwa dari 18 pasien yang di-
terapi dengan coenzyme Q10, 16 mengalami penurunan
intensitas nyeri sebesar 40% (p<0,001) setelah diterapi selama
1 bulan. Dari 14 pasien yang diterapi dengan vitamin E,
hanya 3 pasien yang mengalami perubahan intensitas nyeri.
Selain itu, pada pasien yang diterapi dengan coenzyme Q10
dilaporkan perbaikan intensitas nyeri yang berhubungan
dengan aktifitas sehari-hari sebesar 38% (p<0,02). Perbaikan
ini tidak terjadi pada pasien-pasien yang diberikan vitamin E.

Para ahli dalam penelitian ini mengambil kesimpulan bahwa
pemberian suplemen coenzyme Q10 sebesar 100 mg sehari
selama 30 hari dapat mengurangi gejala miopati dan mem-
perbaiki kemampuan pasien dalam aktifitas sehari-hari.

Pada pasien yang baru diberikan statin, namun rentan
terhadap defisiensi coenzyme Q10 (seperti pada pasien usia
lanjut), dianjurkan pemberian coenzyme Q10 profilaksis
sebesar 60-120 mg sehari.

Kesimpulan:

Pemberian suplemen coenzyme Q10 dengan dosis 100 mg
sehari selama 30 hari mengurangi gejala miopati pada
pasien yang diterapi dengan statin. Pada pasien-pasien
yang rentan terhadap terjadinya miopati (seperti pada
pasien usia lanjut), dapat diberikan terapi coenzyme Q10
dengan dosis 60-120 mg sebagai profilaksis. (YYA)
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